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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkar@ehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya
Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian UGM dapat melaksanakan
kegiatan Seminar Nasional Hasil elitian Sosial Ekonomi Pertanian tahun 2018 dengan
tema “Peran Sumberdaya dalam"embangunan Pertanian Berkelanjutan”. Departemen
Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian UGM sebagai salah satu lembaga yang
bertanggung jawab dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dituntut untuk
selalu berinovasi melalui kegiatan penelitian, khususnya dalam bidang sosial ekonomi
pertanian. Hasil-hasil penelitian tersebut tidak akan banyak diketahui oleh masyarakat
apabila tidak ada upaya untuk penyebarluasannya. Selain sebagai upaya penyebarluasan
hasil-hasil penelitian, seminar tersebut juga dimaksudkan sebagai wadah bagi para peneliti
di bidang sosial ekonomi pertanian untuk saling bertukar informasi dalam kekinian ilmu
dan teknologi.

Prosiding ini merupakan dokumentasi dari paparan dan gagasan dari pembicara
kunci (keynote speaker), pembicara tamu (invited speaker) dan karya ilmiah dari para peneliti
dan diskusi yang mengiringinya pada Seminar Nasional Hasil Penelitian Sosial Ekonomi
Pertanian Tahun 2018. Pentingnya peningkatan daya saing pertanian pada era kompetisi
global melalui pengambilan kebijakan yang tepat, penerapan teknologi tepat guna, strategi
pengembangan dan pemasaran produk pertanian serta pengoptimalan peran penyuluhan
dan kelembagaan pertanian mendorong para peneliti, akademisi serta pemerhati ekonomi
pertanian mendiskusikan berbagai permasalahan tersebut dalam seminar nasional ini.

Prosiding ini terdiri dari pembicara kunci (keynote speaker) yang disampaikan oleh
Bapak Priyastomo (Direktur Mikro dan Kecil Bank Rakyat Indonesia), Ir. Hana Kusuma,
M.P. (Direktur Utama PT. Natural Nusantara), Bapak Pratikno (Ketua MWA Universitas
Gadjah Mada), dan Dr. Jangkung Handoyo Mulyo, M.Ec. (Ketua Departemen Sosial
Ekonomi Pertanian), serta 68 makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam sidang
paralel. Karya tulis ilmiah berasal dari berbagai institusi dari Perguruan Tinggi, Lembaga
Penelitian dan Institusi lainnya. Seminar Nasional ini juga terselenggara atas dukungan
dari Bank BRI, PT. Pagilaran, dan Bank BPD DIY. Penerbitan prosiding ini diharapkan
bermanfaat dan dapat dijadikan acuan dalam pengembang enelitian terkait dengan
kedaulatan pangan dan pertanian. Dewan Editor mengucapkar™crima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian prosiding ini.

Yogyakarta, Oktober
2018

Editor
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KAJIAI\QFISIENSI TEKNIS PADA USAHA TERNAK SAPI POTONG
DI KABUPATEN CIAMIS BERDASARKAN JUMLAH KEPEMILIKAN
TERNAK

Agus Yuniawan Isyanto*, Sudrajat, Dedi Herdiansah Sujaya, Saepul Aziz
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Galuh Ciamis
*Email koresponden: gus_yun69@yahoo.co.id

ABSIRACT

Thé¥esearch was conducted with the aim to determine the level of teghnical efficiency and
the factors that influence technical inefficiency in beef cattle farmingased on the number
of beef ggtle ownership. The research sample consisted of 100 farmers who were grouped
into tv(vgased on the number of beef cattle ownership, namely < 1 Animal Unit (AU), and
> | AU he level of technical efficiency and the factors that influence technical inefficiency
are measured using the frontier stochastic production function of Tlmgffect model where
parameter estimation is carried out using the Frontierd.l program ¥ he ggsults showed
that the level of technical efficiency achieved by farmers with AU < 1 was®tl minimum of
%66, a maximum of 0.9896, and an average of 0.6082. While for farmeus with AU > 1
iS% minimum of 0.6010, a maximum of 0.9715, and an average of 0.7703%F ducation has
a sign%nt effect on technical inefficiency in farmers with AU < 1, while for farmers with
AU > at have a significant effect on technical inefficiency are the age and number of
family members.

Keywords : Technical Efficiency, Beef Cattle, The Number of Livestock Ownership

INTISARI

Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis da@lktor—
faktor yang berpengaruh terhadap inefisiensi teknis pada usaha ternak sapi potong berdasarkan
jumlah kepemilikan ternak (JKT) sapi potong. Sampel penelitian sebanyak 100 peternak
yang dikelompokkag menjadi dua berdasar JKT, yaitu JKT < 1 Satuan Ternak (ST), dan
JKT>1 ST. Tingkattisiensi teknis dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap inefisiensi
teknis diukur dengan menggunakan fungsi produksi frontier stokhastik 7E effectggodel
dimana pendugaan parameter dilakukan dengan menggunakan program Frontier4. "¥1asil
penelitian meganjukkan bahwa tingkat efisiensi teknis yang dicapai oleh peternak dengan
JKT <1 adalalfnhinimum 0,42 aksimum 0,9896, dan rata-rata 0,6082. Sedangkan pada
peternak dengan JKT > 1 adalalfhinimum 0,6010, maksimum 0,9715, dan rata-rata 0,7703.
Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi teknis pada peternak dengan JKT <
1, sedangkan pada peternak dengan JKT > 1 yang berpengaruh signifikan terhadap inefiensi
teknis adalah umur dan jumlah anggota keluarga.

Kata kunci : Efisiensi Teknis, Sapi Potong, Jumlah Kepemilikan Ternak

PENDAHULUAN
Kabupaten Ciamiglerupakan salah satu daerah di wilayah PrianganTimur yang
termasuk dalam wilayah pengembangan terngk sapi potong di Provinsi Jawa Barat (Winarso,

2014). Produktivitas rata-rata yang dicapaipada usaha ternak sapi potong di Kabupaten

54 PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
= Peran Sumberdaya dalam Pembangunan Pertanian Berkelanjutan



Ciamis sebesar 0,5335. Produktivitas tersebut meningkat seiring dengan meningkatnya
jumlah kepemilikan ternak sapi potong (Isyanto, 2014). Rata—ratﬁurahan waktu kerja dari
peternak pada usaha ternak sapi potong akan meningkat jika pekerjaan utama peternak di
bidang pertanian, baik sebagai petani maupun buruh tani. Selain itu, curahan waktu kerja
peternak juga akan meningkat seiring dengan peningkatan jumlah sapi potong yang dimiliki
(Isyanto, 2015). Curahan waktu kerja berkorelasi positif dengan kemampuan peternak dalam
memelihara sapi potong (Isyanto & Dehen, 2015).

Usaha penggemukan sapi potong merupakan salah satu alternatif usaha yang banyak
dipilih peternak. Hal ini disebabkan oleh karena disamping sistem pemeliharaan yang relatif
mudah, periode pengusahaan juga relatif singkat. Mata pencaharian utama masyarakat
pada bidang pertanian yang mendukung penyediaan pakan baik berupa hijauan maupun
limbah pertanian juga dapat dijadikan sebagai salah satu potensi pengembangan sapi potong
(Indrayani et al, 2012).

Faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi keberhasilan usaha ternak. Faktor
internal meliputi lokasi, modal dan skala usaha, sedangkan faktor eksternal meliputi kondisi
sosial ekonomi, teknologi, pasar dan kebijakan pemerintah (Sonbait, dkk., 2011 dalam
(Isyanto & Sugianto, 2016).

Upaya peningkatan produksi ternak sapi potong umumnya masih dihadapkan pada
beberapa kendala, yaitu: (1) Kepemilikan ternak 1-3 ekor, (2) Terbatasnya ketersediaan bibit
unggul, (3) Terbatasnya akses peternak terhadap teknologi, (3) Terbatasnya modal yang
dimiliki oleh peternak, (4) Pertambahan bobot badan sapi potong yang belum optimal, dan
(5) Manajemen pemeliharaan ternak sapi potong umumnya masih rendah (Indrayani et al,
2012). Usaha ternak sapi potong di pedesaan secara umum masih dikelola secara tradisional
dengan jumlah kepemilikan ternak 1-3 ekor (Suyudi et al, 2016). Kepemilikan sapi potong
pada peternakan rakyat berkisar 2-3 ekor atau setara dengan 1-3 unit ternak (UT) per peternak
dan umumnya dikelola secara kurang efisien (Widiati, 2014).

Peternak selalu mengharapkan keberhasilan dalam usaha ternak yang dilaksanakannya.
Salah satu parameter yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan usaha ternak
keuntungan yang diperoleh peternak dengan menggunakan faktor-faktor produksi yang
tersedia secara efisien (Sumiarsih, 2018).

Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi selaitﬂﬂtentukan oleh kemampuan
manajerial petani dalam menggunakan faktor-faktor produksi yang tersedia, tetapi juga
ditentukan oleh faktor-faktor lainnya yang berada di luar kendali seperti iklim/cuaca, harga
input dan output, dan lainnya. Seluruh faktor tersebut saling terkait dan menentukan tingkat
efisiensi yang dicapai (Hidayah et al, 2013).

Terdapat beberapa alasan penting dalam pengukuran tingkat efisiensi teknis produksi
pertanian, yaitu: (1) Jika petani tidak menggunakan teknologi yang ada secara efisien, maka
upaya yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi akan lebih efektif dari sisi biaya daripada
menerapkan teknologi baru sebagai sarana untuk meningkatkan output, (2) Pengukuran
efisiensi mengarah pada upaya penghematan sumberdaya yang berkelanjutan yang memiliki
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implikasi penting, baik untuk formulasi kebijakan maupun manajemen pertanian, (3)
Hanya melalui pengukuran efisiensi dengan memisahkan dampaknya dari efek lingkungan
produksi, seseorang dapat mengeksplorasi hipotesis mengenai sumber-sumber efisiensi yang
berbeda, dan (4) Identifikasi sumber-sumber inefisiensi penting bagi pembuatan kebijakan
dari institusi pemerintah dan swasta yang dirancang untuk meningkatkan kinerja pertanian
(Karunarathna, 2014).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inefisiensi teknis dipengaruhi
oleh: umur (Fadwiwati et al, 2014), (Rouf & Munawaroh, 2016), (Indra, 2016), (Kurniawan,
2012), (Sumarno et al, 2015), (Muhaimin, 2012), (Mumiaﬁ al, 2014), (Ibanah et al, 2014),

Hidayati, 2018), (Moses, 2017), dan (Maemunah & Isyanto, 2017); pendidikan (Ichdayati
é al, 2Q13), (Isyanto et al, 2013), (Alwarritzi et al, 2015), (Halil et al, 2015), (Ramly &
Sholeh¥2014), (Putri et al, 2015), (Jumiati & Mulyani, 2014), dan (Tinaprilla et al, 2013);
dan jumlah anggota keluarga (Susantﬁ 2017), (Pramita et al, 2017), (Suharyanto et al,
2013), (Thamrin et al, 201%), (Anggraini*€t al, 2016), dan (Balde et al, 2014).

Berdasarkan uraian™i atas, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat efisiensi teknis yang dicapai pada usahd¥crnak sapi potong di Kabupaten
Ciamis berdasarkan jumlah kepemilikan ternak, datffaktor-faktor yang berpengaruh terhadap
inefisiensi teknis.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan gada bulan April-Juni 2018 dengan menggunakan metode survai
pada 100 peternak sapi potong®i Kabupaten Ciamis. Data yang dikumpulkan terdiri atas data
primer dan sekunder. Data primer yang dikumpulkan terdiri atas data karateristik individu petgrnak
ﬁ‘ata
primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada petenak dengan dipandu oleh kuesioner

(umur, pendidikan formal, jumlah tanggungan keluarga) dan data produksi (input dan output*

yang telah dipersiapkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh melalui publikasi dinas/instansi
terkait serta penelusuran referensi yang berhubungan dengan tujuan penelitian.

Pendekatan empiris yang digunakan pada penelitian ini meliputi dua tahap estimasi,
yaitu pertama menentukan fungsi produksi frontier stokhastik yang digunakan untuk
menurunkan efisiensi teknis spesifik pada masingamasing peternak, dan kedua analisis
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap inefisiens*teknis.

Aigner, Lovell dan Schmidt (1977) serta Meeusen dan van den Broeck (1977) dalam
(Coelli et al, 2005) mengemukakan tentang fungsi produksi frontier stokhastik dimana ada
penambahan kesalahan acak (random error), v, yang ditambahkan ke dalam variabel acak

non-negatif, u, pada persamaan berikut:
Iny=xp+v —u 1)

Kesalahan acak (v,) untuk mengukur kesalahan dan faktor acak lainnya, seperti
pengaruh cuaca, nasib, dan sebagainya, pada nilai dari variabel output, bersama dengan
pengaruh kombinasi dari variabel input yang tidak bisa dispesifikasikan pada fungsi

produksi.
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@Iﬁl empiris dari fungsi produksi frontier stokhastik yang digunakan dalam

penelitiar®scbagai berikut:

InY = B0+ B1lnX1 + lenxz * lenX3 * B4IHX4 vy 2)

dimana: Y = pertambahan bobot badan (kg), X, = tenaga kerja (HOK), X, = hijauan (kg), X,
= pakan konsentrat (kg), X, = obat-obatan (Rp), B = koefisien regresi, v, = kesalahan acak
(random error), u, = efek inefisiensi teknis.

Pengukuran efisiensi teknis dari produksi usahatan@ntuk petani ke-i ditaksir dengan
formulasi sebagai berikut (Coelli et al, 2005):

TE == "2 ap(-u) ()

Dimana y, adala@roduksi aktual dari pengamatan, dan y * adalah dugaan produksi
frontier yang diperoleh dari fungsi produksi stokastik. Efisiensi untuk seorang petani berkisar
antara nol dan satu yang mempunyai korelasi terbaik dengan tingkat inefisiensi teknis. Nilai
efisiensi teknis secara bersamaan dengan estimasi fungsi produksi frontier diperoleh dengan
menggunakan program Frontier versi 4.1.

Model yang dikemukakan oleh (Battese & Coelli, 1995) dan (Coelli et al, 2005)
mengenai pengaruh spesifik inefisiensi teknis pada model frontier stokhastik yang diasumsikan
bersifat bebas (tetapi tidak identik) dari variabel acak non-negatif. Untuk kegiatan ke-i pada

periode ke-t, pengaruh inefisiensi teknis,u, , ditentukan oleh distribusi N(u,, 6*), dimana:
he= 2 )

Dimana z, adalah sebuah vektor (1xM) dari variabel penjelas yang diobservasi, yang
mempunyai nilai konstan, dan & adalah sebuah vektor (Mx1) dari parameter skalar yang
tidak diketahui yang akan diestimasi.

Model empiris fungsi inefisiensi teknis yanﬁgunakaﬁntuk mengestimasi faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap inefisiensi tekniS*Sebagai berikut:

W=9,+8Z7Z +87+3.Z, ®))
dimana: p. gleﬁsiensi teknis, Z, = umur (tahun), Z, = pendidikan (tahun), Z, = jumlah
anggota keluarga (orang), & = koefisien regresi.

Penelitian ini menggunakan model efisiensi teknis (TE effects model) yang
dikgmbangkan oleh (Battese & Coelli, 1995). Pada model ini, fungsi produksi Cobb-Douglas

dan*faktor-faktor yang berpengaruh terhadap inefiensi teknis disetimasi secara simultan
dengan menggunakan program Frontier4.1.
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QASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik responden sesuai dengan variabel yang unakan dalam mengidentifikasi
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap inefisiensi tekniélelip i umur, pendidikan dan
jumlah anggota keluarga. Data mengenai karakteristik responder®dapat dilihat pada Tabel

L.

Tabel 1. Karakteristik Responden

. . JKT<1 JKT>1
Karakteristik Uraian
Orang % Orang %

Umur 15 - 64 tahun 23 92,00 71 94,67

> 64 tahun 2 8,00 4 5,33
Jumlah 25 100,00 75 100,00

Pendidikan SD 23 92,00 56 74,67
SMP 2 8,00 11 14,67

SMA 0 0,00 5 6,67

PT 0 0,00 3 4,00
Jumlah 25 100,00 75 100,00

Jumlah tanggungan 1-3 orang 16 64,00 51 68,00
keluarga 4-6 orang 9 36,00 24 32,00
Jumlah 25 100,00 75 100,00

Sumber: Data Primer (2018)
Keterangan: JKT = Jumlah Kepemilikan Ternak

Tabel 1 menunjukkan dominasi peternak yang berumur produktif, baik peternak yang
memiliki ternak sama atau kurang dari saty (JKT < 1), atau peternak yang memiliki ternak
lebih dari satu (JKT > 1). Penduduk bemsiﬁ
tahun (Yusmarni, 2016). Umur produktif petani¥herupakan salah satu faktor penting dalam

roduktif adalah penduduk yang berumur 15-64

usaha budidaya ternak potong karena membutuhkan fisik yang kuat dan sehat (Wiyatna et
al, 2012). Kekuatan fisik seseorang dalam melakukan sesuatu aktivitas berkaitan dengan
umur dimana kekuatan fisik akan menurun seiring dengan peningkatan umur sehingga
produktivitasnya juga akan mengalami penurunan (Putri, 2013).

Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan formal dari peternak yang memiliki
ternak sapi potong kurang atau sama dengan satu setara dengan pendidikan formal dari
peternak yang memiliki ternak sapi potong lebih dari satu. Rendahnya tingkat pendidikan
formal ini akan berimbas pada kemampuan teknis dan manajerial dari peternak. Menurut
(Sucihatiningsih & Waridin, 2010), terbatasnya pengetahuan, sikap dan keterampilan petani
yang disebabkan oleh rendahnya pendidikan akar®erpengaruh terhadap kemampuan untuk
berusahatani yang lebih baik sehingga mengakibatkan rendahnya produktivitas usahatani
yang dilaksanakan. Menurut (Arsanti, 2013), besarnya potensi yang ada pada sektor pertanian
dalam kenyataannya belum mampu diimbangi dengan ketersediaan sumberdaya manusia
yang berkualitas yang mampu untuk mencapai produktivitas yang lebih tinggi.

Mayoritas pendidikan dari sumberdaya manusia di sektor pertanian di Indonesia masih
rendah (Juarini, 2015). Peternak merupakan pelaku utama dalam pembangunan subsektor
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peternakan, sehingga kompetensi peternak merupakan faktor yang penting dalam proses
pembangunan subsektor peternakan tersebut. Namun pada kenyataannya, sebagian besar
peternak di perdesaan berpendidikan sekolah dasar sehingga kompetensi yang dimilikinya
pun relatif rendah (Suyudi et al, 2016).

Sebagian besar peternak pada kedua kategori berdasarkan jumlah kepemilikan ternak
memiliki jumlah anggota keluarga 1-3 orang. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran
peternak dalam melaksanakan program keluarga berencana sebagai sarana perencanaan
kesej ahteraaﬁeluarga.

Semakin banyak jumlah anggota keluarga, maka semakin banyak pula kebutuhan hidup
yang harus ditanggung oleh peternak sebagai kepala keluarga dan berpengaruh terhadap
alokasi pengeluaran keluarga. Namun di sisi lainémakin banyak jumlah anggota keluarga
yang berusia produktif merupakan potensi keluarga untuk dapat meningkatkan pendapatan
keluarga (Cahyono et al, 2007)

Tingkat Efisiensi Teknis

ingkat efisiensi teknis minimum yang dicapai oleh peternak yang memiliki ternak
sapi potong kurang atau sama dengan satu (JKT < 1) sebesar 0,4266, maksimum 0,9896, dan
rata-rata 0,6082; sedangkan yang dicapai olsﬁetemak yang memiliki ternak lebih dari satu
(JKT >1) minimum 0,6010, maksimum 0,9715, dan rata-rata 0,7703. Hal ini megunjukkan
bahwg ﬁ
tingkat efisiensi teknis yang lebih tinggi dibandingkan dengan peternak yang memiliki jumlah

eternak yang memiliki jumlah ternak lebih dari satu (JKT > 1) mampu®hencapai

ernak kurang atau sama dengan satu (JKT < 1). Data capaian efisiensi teknis selengkapnya
¢apat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa peternak yang memiliki ternak kurang atau sama dengan

satu (JKT < 1) yang mencapai tingkat efisiensi teknis di bawah 71 sebanyak 19 orang (76%).

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peternak belum mencapai tingkat efisiensi teknis

yang ideal di atas 71.

Tabel 2. Pencapaian Efisiensi Teknis

Efisiensi Teknis IKT=<1 IKT>1
Orang % Orang %

41-50 6 24.00 0 0.00

51-60 10 40.00 2 2.67

61-70 3 12.00 17 22.67

71-80 4 16.00 36 48.00

81-90 1 4.00 11 14.67

91-100 1 4.00 9 12.00
Jumlah 25 100.00 75 100.00

Sumber: Analisis Data Primer (2018)

Peternak yang memiliki ternak lebih dari satu (JKT > 1) yang efisiensi teknisnya di
bawah 71 sebanyak 19 orang (25,34%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peternak
telah mencapai tingkat efisiensi teknis yang ideal dalam usaha ternak sapi potong.
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Tingkat efisiensi teknis yang dicapai oleh peternak, baik peternak yang memiliki
jumlah ternak kurang atau sama dengan satu éKT < 1) dan peternak yang memiliki jumlah

ternak lebih dari satu (JKT > 1) secara visual®apat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pencapaian Efisiensi Teknis

Qaktor-faktor yang Berpengaryh Terhadap Inefisiensi Teknis
Tingkat efisiensi teknis daiffaktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat inefisiensi
teknis pada usaha ternak sapi potong di Kabupaten Ciamis berdasarkan jumlah kepemilikan
ternak dianalisis dengan menggunakan TE Effect Model dimana pendugaan parameter
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Frontier4.1. Hasil pendugaaﬁktor—faktor yang
berpengaruh terhadap inefisiensi teknilﬁsaha ternak sapi potong di Kabupaten Ciamis dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Fungsi Ineﬁsiensﬂeknis Usaha Ternak Sapi Potong di Kabupaten Ciamis

JKT<1 JKT>1
Variabel
Koefisien sdtan.da.r t-hitung Koefisien Stan.da.r t-hitung
eviasi deviasi
Konstanta 0,6069 0,2195 2,7644° 0,6611 0,2028 3,2596°
Umur 0,3224 0,2820 1,1433 -0,3371 0,1716 -1,9649¢
Pendidikan -0,5539 0,2641 -2,0964° 0,1050 0,1148 0,9144
Jumlah anggota keluarga -0,2314 0,3708 -0,6240 -1,6777 0,8651 -1,9394¢
Sigma-squared 0,0302 0,0087 3,4600° -0,0240 0,0048 5,0307?
gamma 0,9999 0,0574 17,4073* 0,5128 0,3568 1,4374°
Log likelihood function OLS 4,8492 30,8198
g likelihood function MLE 8,093 36,4142
LR test of one-sided error 6,4879 11,1889

Sumber: Anglisis Data Primer (2018)
Keterangan™" ¢ signifikan pada 1%,5%,10%

Tabel 3 menunjukkan ketepatan estimasi dengaenggunakan metode Maximum
Likelihood Estimation (MLE) yang dicerminkan denga & ilai log likelihood function pada
metode MLE lebih besar dari pada metode Ordinary Least Square (OLS) _Pada peternak yang

memiliki ternak sapi potong kurang atau sama dengan satu (JKT < 1)¥iilai log likelihood
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function dengan metode MLE sebesar 8,0931 lebih besar dibandingkan dengalmllai log
likelihood function dengan metode OLS sebgsar 4,8492. Pada peternak yang memiliki
ternak sapi potong lebih dari satu (JKT > 1);¥filai log likelihgod function dengan metode
MLS sebesar 36,4142 lebih besar jika dibandingkan dengan*tiilai log likelihood function
dengan metode OLS sebesar 30,8198.

Nilai sigma squared pada peternak yang memiliki ternak sapi potong kurang atau
sama dengan satu (JKT < 1) sebesar 0,0302 dan pada peternak yang memiliki ternak sapi
potong lebih dari satu (JKT > 1) sebesar 0,0240 menunjukkan bahwa distribusi error term
dari inefisiensi terdistribusi secara normal.

Nilai gamma pada pada peternak yang memiliki ternak sapi potong kurang atau sama
dengan satu (JKT < 1) sebesar 0,9999 dan pada peternak yang memiliki ternak sapi potong
lebih dari satu (JKT > 1) sebesar 0,5128 secara statistik signifikan yang menunjukkan adanya
efek sistematik yang tidak dapat dijelaskan oleh fungsi produksi. 99.99% variasi tingkat
output pada usaha ternak yang dikelola oleh peternak yang memiliki ternak sapi potong
kurang atau sama dengan satu (JKT < 1) dan 5,128% variasi tingkat output pada usaha
ternak yang dikelola oleh peternak yang memiliki ternak sapi potong lebih dari satu (JKT >
1) dipengaruhi oleh adanya efek inefisiensi teknis dalam penggunaan sumberdaya input.

Umur peternak yang memiliki jumlah ternak kurang atau sama dengan satu (JKT
< 1J®Idak berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi teknis. Koefisiensi bertanda positif
menunjukkan bahwa semakin bertambah umur peternak, maka semakin menumﬁngkat
efisiensi teknis yang dicapai. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian dari (Sumarno
etal., 2015), (Indra, 2016) dan (Rouf & Munawaroh, 2016).

Bertambahnya umur peternak berkorelasi dengan penurunan kekuatan fisik dalam
bekerja, kemampuan dalam menerima risiko dan penerapan inovasi; sehingga berpengaruh
terhadap tingkat efisiensi teknis yang dicapai karena peternak cenderung tidak efisien lagi
dalam menggunakan faktor-faktor produksi (Putri et al, 2015). Menurut (Ningsih et al,
2015), faktor umur berhubungan dengan kinerja peternak dalam mengelola usaha ternaknya.
Pertambahan umur peternak akan menurunkan kekuatan fisik peternak sehingga terjadi
penurunan kinerja dalam melaksanakan usahanya.

Umur peternak yang memiliki jumlah ternak lebih dari satu (JKT > 1) berpengaruh
signifikan terhadap tingkat inefisiensi teknis yang dicapai oleh peternak. Nilai koefisien yang
bertanda nggatif menunjukkan bahwa semakin bertambah umur dari petergak, maka semakin
meningkaﬁisiensi teknis yang dicapai oleh peternak. Hasil penelitia%i sesuai dengan
hasil penelitian dari (Moses, 2017), (Maemunah & Isyanto, 2017) dan (Hidayati, 2018).

Peternak yang memiliki jumlah ternak lebih dari satu (JKT > 1) memiliki tingkat
pendidikan yang relatif lebih tinggi dari pada peternak yang memiliki ternak kurang atau
sama dengan satu (JKT < 1). Faktor tingkat pendidikan ini lah yang menyebabkan semakin
bertambah umur peternak justru terjadi peningkatan efisiensi teknis yang dicapai oleh
peternak.

Pendidikan peterpak yang memiliki jumlah ternak kurang atau sama dengan satu
(JKT < 1) berpengaruhli*Signifikan terhadap inefisiensi teknis. Koefisien bertanda negatif
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menunjukkan bahw@emakin tinggi tingkat pendidikan peternak, maka semakin meningkat
efisiensi teknis yang dicapai. Has;éenelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari (Murniati
et al, 2014), (Karunarathna, 2014) dan (Alwarritzi et al, 2015).

Upaya pembangunan sektor pertanian berkaitan erat dengan upaya pengembangan
sumberdaya manusia di sektor pertanian, khusugsnya petani sebagai pelaku utama
pembangunan di sektor pertanian (Narti, 2015). Upayﬁengembangan sumberdaya manusia
ini dapat dilakukan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan non formal antara lain melalui
kegiatan penyuluhan dan bimbingan teknis.

Pendidikan peternak yang memiliki jumlah ternak lebih dari satu (JKT > lﬂdak
berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi teknis. Koefisien bertanda positif menunjukkan
bahwd®emakin tinggi tingkat pendidikan peternak, maka semakin menurur®fisiensi teknis
yang dicapai. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Ramly & Sholeh,
2014), (Jumiati & Mulyani, 2014) dan (Halil et al, 2015).

Pendidikan formal dari peternak yang memiliki jumlah ternak lebih dari satu (JKT
> 1) relatif lebih tinggi dari pada peternak yang memiliki jumlah ternak kurang atau sama
dengan gatu (JKT < 1), namun tingkat pendidikan formal tersebut tidak berpengaruh
terhadaﬁ
dipengaruhi oleh pendidikan non formal yang diikuti oleh peternak seperti penyuluhan dan

efisiensi teknis. Hal ini diduga bahwa tingkat inefisiensi teknis yang dicapai lebih

bimbingan teknis. Relatif lebih tingginya tingkat pendidikan formal menyebabkan peternak
lebih mudah dalam menyerap dan melaksanakan materi dari penyuluhan dan bimbingan
terknis tersebut.

Jumlah tanggungan keluagga dari peternak yang memiliki jumlah ternak kurang
atau sama dengan satu (JKT < 1J®idak berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi teknis.
Koefisien bertanda negatif menunjukkan bahwad®emakin banyak jumlah anggota keluarga
dari peternak, maka semakin meningkat efisiensi teknis yang dicapai. Hasiéenelitian
ini selaras dengan hasil penelitian dari (Suharyanto et al, 2013), (Susanti et al, 2017) dan
(Pramita et al, 2017).

Jumlah tanggungan keluarga dari peternak yang memiliki jumlah ternak lebih dari
satu (JKT> 1) berpepgarul®ignifikan terhadap inefisiensi teknis. Koefisien bertanda negatif
menunjukkan bahwaemakin banyak jumlah anggota kelgarga dari peternak, maka semakin
meningkat efisiensi teknis yang dicapai. Hasil penelitiaﬁi sesuai dengan hasil penelitian
dari (Balde et al, 2014), (Thamrin et al, 2015) dan (Anggraini et al, 2016).

Peternak yang memiliki jumlah ternak kurang atau sama dengan satu (JKT < 1)
maupun peternak yang megiliki jumlah ternak lebih dari satu (JKT > 1) memiliki koefisien
yang bertanda negatif yanﬁenunjukkan bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga,
maka semakin meningkat tingkat efisiensi teknis yang dicapai. Jumlah tanggungan keluarga
pada peternak yang memiliki jumlah ternak kurang atau sama dengan satu (JKT < 1) tidak
signifikan berpengaruh terhadap tingkat inefisiensi teknis, sedangkan jumlah anggota keluarga
padﬂetemak yang memiliki jumlah ternak lebih dari satu (JKT > 1) berpengaruh signifikan
terhadap inefisiensi teknis. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sumberdaya keluarga pada
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Qeternak yang memiliki jumlah ternak lebih dari satu (JKT > 1) lebih bagus dibandingkan
dengan kualitas sumberdaya dari peternak yang memiliki jumlah ternak kurang atau sama
dengag satu (JKT < 1).

emakin banyak jumlah tanggungan keluarga, maka semakin banyak anggota keluarga

yang terlibat dalam kegiatan usaha (labor intensive) sehingga uggha yang dikelola keluarga
dapat dilakukan secara lebih intensif (Anggraini et al, 2016§‘emakin banyak anggota
keluarga yang berusia produktif, maka semakin besar potensi sumberdaya manusia keluarga
untuk meningkatkan pendapatan keluarga melalui intensifikasi usaha yang dilaksanakan

(Cahyono et al, 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Tingkat efisiensi teknis yang dicapai oleh peternak yang memiliki ternak sapi potong
kurang atau sama dengan saty (JJKT < 1) berkisar 0,4266-0,9896 dengan rata-rata 0,6082;
:ﬁeternak yang memiliki ternak lebih dari satu (JKT > 1)
berkisar 0,6010-0,9715 dengan rata-rata 0,7703. Hal ini unjukkan bahwﬁ
memiliki jumlah ternak lebih dari satu (JKT > 1) mampﬁ

sedangkan yang dicapai ole
eternak yang
encapai tingkat efisiensi teknis
yang lebih tinggi dibandingkan dengan peternak yang memiliki jumlah ternak kurang atau
sama dengan satu (JKT < 1).

Faktor pendidikan berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi teknis pada usaha ternak
yang dikelola oleh peternak yang memiliki ternak sapi potong kurang atau sama dengan
satu (JKT.< 1), sedangkan pada peternak yang memiliki jumlah ternak lebih dari satu (JKT
>1) yankerpengaruh signifikan terhadap inefisiensi teknis adalah faktor umur dan jumlah
anggota keluarga.

Saran

Pendidikan non formal perlu lebih diintensifkan sebagai alternatif peningkatan
pengetahuan teknis dan kemampuan manajerial dari peternak. Pendidikan non formal ini
dapat dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan bimbingan teknis dengan materi yang
disesuaikan dengan kebutuhan dari peternak.
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